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DAYA DUKUNG FISIK KAWASAN 12. 
WISATA DI PUSAT LATIHAN 

GAJAH, TAMAN NASIONAL WAY 
KAMBAS

Indra Gumay Febryano37, Agus Setiawan, Slamet Budi Yuwono, Shinta 
Dewi Marcelina

Pendahuluan
Sektor pariwisata telah menjadi sebuah aktivitas ekonomi dan rekreasi global 
yang penting karena penerimaan dan manfaatnya yang semakin meningkat 
(Gnanapala 2015; Sokhanvar et al. 2017; Moli 2011). Sektor ini juga telah 
mendukung bangkitnya perekonomian negara, khususnya di negara-negara 
industri (Kruja & Hasaj 2010). Pariwisata merupakan pendorong untuk 
mempromosikan pertumbuhan ekonomi dari perspektif pengukuran dampak 
ekonomi, kontribusi pengurangan kemiskinan, efisiensi dan produktivitas, 
dan dampak dari beberapa faktor ekonomi eksternal (Li et al. 2018).

Pariwisata dapat menjadi elemen positif bagi ekonomi lokal, tetapi juga memiliki 
beberapa dampak (positif atau seringkali negatif ) yang dapat memengaruhi 
kualitas pengalaman wisatawan (Saarinen 2006). Pengambilan keputusan di 
tingkat lokal dalam perencanaan pariwisata menjadi sangat penting untuk 
menjamin tingkat konservasi sumberdaya alam yang baik dan mengurangi 
dampak yang ditimbulkan oleh pariwisata (Castellani & Sala 2012); sehingga 
pariwisata harus dipahami dan dikelola dengan konteks keberlanjutan yang 
lebih luas (Higgins-Desbiolles 2017). 

Konsep daya dukung telah mendapat perhatian yang cukup sebagai akibat 
meningkatnya tekanan aktivitas manusia di lingkungan alam tertentu (Rajan 
et al. 2013). Daya dukung adalah analisis dinamika perilaku, suksesi dan 
37	 Seluruhnya Dosen Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar 

Lampung. E-mail : indragumay@yahoo.com
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membangun keseimbangan dinamis dari ekosistem alami karena ekosistem 
dan populasi spesies yang ada di biosfer tertentu secara dinamis beradaptasi 
dengan perubahan kondisi fisik dan biologis dari lingkungan (Zelenka 2012). 
Daya dukung sering secara pragmatis, secara teoritis, dan murni secara intuitif 
dianggap sebagai konsep dalam konteks keberlanjutan pariwisata (Febryano et 
al. 2019; Zelenka & Kacetl 2014).

Penerapan konsep daya dukung memiliki potensi terbesar di kawasan lindung, 
wisata budaya dan alam yang sering dikunjungi, dan dalam kaitannya dengan 
mempertahankan gaya hidup masyarakat setempat, serta potensi destinasi 
pariwisata secara umum (Zelenka 2012). Perencanaan pariwisata yang kurang 
memperhatikan daya dukung kawasan dapat mengakibatkan terjadinya 
penurunan nilai estetika dan kelestarian kawasan wisata. Hal tersebut dapat 
diminimalisir, salah satunya adalah dengan melakukan pembatasan jumlah 
pengunjung.

Pembatasan jumlah pengunjung di atas merupakan bagian dari konsep daya 
dukung lingkungan yang berkaitan erat dengan kelestarian kawasan dan 
tingkat kenyamanan pengunjung. Hal ini terjadi pula di salah satu kawasan 
wisata yang sedang berkembang dengan pesat, yaitu Pusat Latihan Gajah 
(PLG) Taman Nasional Way Kambas (TNWK). Kunjungan wisatawan yang 
terus meningkat dikhawatirkan akan melampaui daya dukung kawasannya. 
Tujuan penelitian adalah untuk menilai daya dukung fisik kawasan wisata 
PLG guna keberlanjutan wisata yang memperhatikan kaidah konservasi.

Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Januari–Maret 2018 di PLG, TNWK, Kabupaten 
Lampung Timur, Provinsi Lampung (Gambar 12.1). Pemilihan sampel 
dilakukan secara acak (random sampling). Random sampling dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa wisatawan yang berkunjung tidak dibatasi dari segi 
umur; namun umur responden berkisar antara 18 sampai dengan 60 tahun. 
100 responden ditentukan melalui Rumus Slovin dengan galat 10% (Arikunto 
2011), di mana jumlah populasinya adalah jumlah pengunjung di tahun 2017 
sebanyak 77.550 orang.
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Sumber: Marcelina et al. (2018)

Lokasi Penelitian (Pusat Konservasi Gajah Taman Nasional Way Gambar 12.1 
Kambas)

Data luas kebutuhan area dan waktu yang digunakan di setiap fasilitas wisata 
diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap wisatawan; sedangkan 
data luas dan waktu yang disediakan untuk masing-masing fasilitas wisata 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari PKG TNWK. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan rumus daya dukung dari 
Formula Boullon (1985) sebagai berikut:

Daya dukung = 
Rata-rata kebutuhan area per individu

Area yang disediakan pengelola  (orang/hari)	 (1)

Koefisien rotasi = 
Rata-rata waktu satu kegiatan per individu

Waktu yang disediakan pengelola
	 (2)

Daya dukung 
kawasan per hari 

= Daya dukung x Koefisien rotasi (orang/hari)	 (3)
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Rata-rata kebutuhan area per individu dalam rumus di atas diperoleh dari 
standar yang digunakan Neufert (2002) tentang kebutuhan fasilitas wisata 
(Tabel 12.1).

 Standar Kebutuhan Fasilitas WisataTabel 12.1	

No. Ruang Kapasitas Standar luasan ruang 
1. Pintu gerbang 1 jalur masuk

1 jalur keluar

Lebar 1 jalur = 4 m2

2. Loket karcis masuk 3 orang 1 orang = 4 m2

3. Pos jaga 2 orang 1 orang = 2,25 m2

4. Area parkir kendaraan 

Mobil 60 % pengunjung

1 mobil = 4,5 orang

1 mobil = 12 m2

Bus 40 % pengunjung

1 bus = 50 orang

1 bus = 24 m2

Sepeda motor 25 % pengunjung

1 motor = 2 orang

1 sepeda motor = 1,5 m2

5. Pusat informasi 5 % pengunjung 2-2,75 m2 per-orang

6. Kantor pengelola 10 orang 2 m2 per-orang

7. Toilet 8 orang (4 pa + 4 pi) WC = 1,40 m2 per-orang

Urinal = 0,8 m2 per-orang
8. Kios souvenir/stan 

makanan/minuman 
20 orang 0,96 m2 per-orang

9. Gazebo 10 orang 0,96 m2 per-orang

10. Menara pengawas/
pandang 

2 orang 2 m2 per-orang

11. Pos kesehatan 10 orang 4 m2 per-orang

12. Pondok penelitian 10 orang 4 m2 per orang

13. Ruang ganti 10 orang (5 pi + 5 pa) 1,75 m2 per-orang

14. Ruang pancuran/ bilas - 1,35 m2 per-orang

15. Jalan setapak 2 jalur 1,6 m2 per-orang

16. Kran air bersih 200 orang/ kran -

Sumber: Neufert (2002)
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Rumus daya dukung dari Formula Boullon (1985) digunakan untuk 
mengetahui daya dukung fisik kawasan wisata, yang meliputi aktivitas wisata 
dan fasilitas wisata. Daya dukung tersebut merupakan kemampuan kawasan 
dalam menampung jumlah wisatawan yang berkunjung ke PLG dalam satuan 
luas dan waktu tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan. Aktivitas wisata 
terdiri dari: duduk santai, jalan santai, fotografi dan menonton atraksi gajah; 
sedangkan fasilitas wisata yang menunjang aktivitas wisata terdiri dari: pos 
penjaga, area parkir, toilet, mushola, jalan setapak, tempat duduk, gazebo, 
kantin, dan pusat informasi.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Lokasi
Lokasi TNWK meliputi wilayah yang berada di Kabupaten Lampung Timur 
(Kecamatan Labuhan Maringgai, Braja Selebah, Way Jepara, Labuhan Ratu, 
dan Purbolinggo) dan Kabupaten Lampung Tengah (Kecamatan Rumbia dan 
Seputih Surabaya). TNWK memiliki luas 125.621,3 ha dan secara geografis 
terletak pada 105o33’–105o54’ BT dan 4o37’–5o16’ LS. Kawasan tersebut 
berbatasan dengan Way (Sungai) Sukadana sepanjang 18 km (sebelah barat), 
Laut Jawa sepanjang ± 65 km (sebelah timur), Way Seputih sepanjang 30 km 
(sebelah utara), Way Penet sepanjang ± 30 km (sebelah selatan dan tenggara) 
(BTNWK 2016).

Wisatawan dalam dan luar negeri berkunjung ke TNWK karena potensi 
kekayaan keanekaragaman hayatinya yang sangat tinggi. PLG dan Suaka 
Rhino Sumatera merupakan objek wisata unggulan yang telah dikembangkan 
TNWK (BTNWK 2016). Tujuan awal pendirian PLG adalah meminimalkan 
konflik yang sering muncul antara gajah liar dan masyarakat di sekitar kawasan 
TNWK. Pemanfaatan gajah di PLG antara lain juga untuk membantu 
patroli pengamanan, penyelamatan satwa, dan alat transportasi pengendalian 
kebakaran hutan.

Atraksi gajah dan permainan dengan gajah, safari gajah, foto dengan gajah, 
pengamatan satwa dengan gajah, dan lainnya telah berkembang di PLG. 
Aktivitas tersebut mampu menarik wisatawan untuk berinteraksi secara lebih 
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dekat dengan gajah yang telah dizinakkan. Selain itu, aktivitas pawang dalam 
memandikan gajah, memberi pakan, memberi minum, penanganan gangguan 
gajah, patroli dengan menggunakan gajah, dan lain-lain menjadi atraksi 
khusus dari PLG (BTNWK 2012). Jumlah wisatawan yang berkunjung terus 
mengalami peningkatan setiap tahunnya (Tabel 12.2) (BTNWK 2016).

 Jumlah Pengunjung TNWKTabel 12.2	

No. Tahun 
Jumlah wisatawan (orang)

Total (orang)
Domestik Asing 

1 2009 35.455 270 37.725
2 2010 8.818 243 9.061
3 2011 10.724 220 10.944
4 2012 12.445 268 12.173
5 2013 13.299 339 13.638
6 2014 25.363 210 25.573
7 2015 23.405 257 23.662
8 2016 35.627 362 35.989
9 2017* 77.550 392 77.942

Keterangan: *berdasarkan data BTNWK yang belum dipublikasi
Sumber: BTNWK (2016|)

Daya Dukung Fisik Kawasan

Daya dukung aktivitas wisata
Daya dukung aktivitas wisata di PLG mencapai 11.322 orang setiap harinya 
(Tabel 12.3). Berdasarkan jumlah wisatawan yang datang pada tahun 2017 
(Tabel 12.2), yaitu rata-rata 213 orang setiap harinya; maka daya dukung fisik 
untuk setiap aktivitas wisata masih memadai. Aktivitas duduk santai, jalan 
santai, dan fotografi belum menimbulkan terjadinya kerusakan lingkungan. 
Marsiglio (2017) berpendapat bahwa apabila jumlah wisatawan lebih sedikit 
dibandingkan dengan daya dukungnya, maka hal ini akan membantu 
perkembangan wisata dalam jangka waktu yang panjang. 
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 Daya Dukung Fisik Kawasan untuk Setiap Aktivitas WisataTabel 12.3	

No.

Jenis

aktivitas 
wisata-

wan 

Kebutuhan 
wisatawan 

Disediakan

oleh pengelola 

Daya 
dukung 
orang/

hari 
(orang/

hari) 

Koefisien 
rotasi 

Daya 
dukung 

kawasan/
hari 

(orang/
hari) 

Luas/ 
unit 
(m2)

Waktu 
(menit) 

Luas (m2)
Waktu 
(menit) 

a b c d e=c/a f=d/b g=e*f

1 Duduk 
santai 
Area arena 
bermain 

2 120 1.350 540 675 4,5 3.037

Area 
tunggang 
gajah 

2 120 550 540 275 4,5 1.237

Tempat 
duduk 

1 120 72 540 72 4,5 324

Gazebo 1 120 54 540 54 4,5 243
Shelter 1 120 40 540 40 4,5 180

Jumlah 5.021
2 Jalan 

santai 
Area arena 
bermain 

5 60 170 540 34 9 306

Area 
tunggang 
gajah 

5 60 100 540 20 9 180

Sepanjang 
jalur rawa 

5 60 200 540 40 9 360

Jumlah 846
3 Fotografi 5 120 5.950 540 1.190 4,5 5.355
4 Menonton 

atraksi 
gajah 
(watch the 
elephant 
attraction)

4 60 400 60 100 1 100

Jumlah 11.322

Sumber: Data primer (2018)
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Duduk santai dan jalan santai dilakukan wisatawan untuk menikmati 
gajah-gajah tunggang di arena bermain atau area tunggang gajah. Keasrian 
alam di PLG juga membuat wisatawan betah untuk bersantai menikmati 
pemandangan, baik duduk maupun berjalan. Wisatawan biasanya membawa 
tikar untuk melakukan aktivitas duduk santai di area tersebut. Banyak juga 
wisatawan yang duduk santai di shelter untuk menikmati pemandangan di 
sepanjang jalur rawa. Selain itu, wisatawan melakukan aktivitas duduk santai 
di gazebo atau tempat duduk yang telah disediakan oleh pengelola PLG di 
beberapa lokasi. Aktivitas duduk santai dan jalan santai juga bisa dilakukan 
untuk melihat gajah yang dimandikan oleh pawangnya di rawa pemandian 
gajah pada saat pagi dan sore hari.

Wisatawan biasanya melakukan aktivitas fotografi untuk mengabadikan 
momen-momen terbaik ketika berkunjung ke PLG. Fotografi yang dilakukan 
oleh wisatawan mengambil latar pemandangan alam sekitar atau dengan 
gajah-gajah tunggang, bahkan dengan pawang gajah. Fotografi merupakan 
aktivitas yang tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan wisata lainnya. Sesuai 
dengan pernyataan Antopani (2015) bahwa perilaku manusia modern, seperti 
aktivitas fotografi dan berwisata merupakan pemenuhan kebutuhan untuk 
menunjukkan eksistensi dirinya. Kegiatan fotografi juga dapat dimanfaatkan 
sebagai media promosi. Fatanti & Suyadnya (2015) menjelaskan bahwa 
beberapa hasil fotografi yang diunggah melalui akun sosial media seperti 
Instagram dapat digunakan sebagai bagian dari promosi wisata yang dapat 
meningkatkan minat wisatawan.

Atraksi gajah di PLG merupakan suatu kegiatan yang menampilkan gajah dan 
pawangnya dengan berbagai keterampilan seperti menari, bermain bola, dan 
berbagai keterampilan lainnya. Atraksi gajah hanya dilakukan oleh beberapa 
gajah yang sudah dilatih dengan berbagai keterampilan di atas. Gajah yang 
postur tubuhnya sudah besar tidak diperkenankan lagi untuk melakukan atraksi, 
tetapi gajah tersebut digunakan untuk aktivitas lainnya yang dikembangkan 
pengelola PLG. Duffy (2013) berpendapat bahwa pemanfaatan gajah dalam 
sektor pariwisata semakin bertambah bahkan beberapa tempat wisata telah 
menyediakan wahana wisata untuk atraksi gajah. Kontogeorgopoulos (2009) 
menyatakan bahwa gajah merupakan binatang liar yang sengaja dizinakkan 
untuk keperluan wisata.
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Atraksi gajah dilakukan di dalam gedung dengan atap terbuka seluas 400 m2 
selama satu jam, sehingga daya dukung untuk aktivitas menonton atraksi 
gajah yaitu sebanyak 100 orang setiap harinya. Daya dukung ini sangat 
terbatas, terutama pada saat musim puncak liburan. Penelitian Armono et 
al. (2017) di beberapa area wisata di Taman Nasional Baluran menunjukkan 
bagaimana aktivitas wisata pada musim puncak liburan menggunakan fasilitas 
yang terbatas karena belum terpenuhinya sarana dan prasarananya oleh pihak 
pengelola.

Gajah-gajah yang sudah tidak diperkenankan lagi untuk melakukan atraksi, 
selanjutnya oleh pengelola PLG digunakan untuk aktivitas lainnya, seperti: 
tunggang gajah, tracking, safari, safari malam, dan full day. Semua aktivitas 
tersebut ditemani oleh pawang yang berpengalaman. Aktivitas tunggang 
gajah dilakukan selama 10 menit di area tunggang gajah, sedangkan tracking 
merupakan aktivitas tunggang gajah yang dilakukan selama 30 menit 
dengan memasuki kawasan hutan sekunder dan rawa yang berada di sekitar 
area PLG. Aktivitas safari dan safari malam merupakan kegiatan tunggang 
gajah bersama gajah selama 120 menit dengan rute yang lebih jauh di lokasi 
yang sama dengan aktivitas tracking. Lain halnya dengan aktivitas full day 
yang kegiatannya yaitu mengikuti seluruh aktivitas gajah mulai pagi hingga 
sore hari. Menurut Ruggiero et al. (2012) alternatif aktivitas wisata yang 
ditawarkan pengelola wisata dapat mengurangi dampak lingkungan akibat 
banyaknya kunjungan wisatawan.

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke PLG relatif berubah setiap waktu. Hari 
Sabtu dan Minggu adalah yang tertinggi; begitu pula pada saat libur panjang 
seperti libur sekolah (Juni–Juli) dan libur lebaran, serta hari libur nasional. 
Pada hari biasa, wisatawan yang berkunjung dalam kondisi normal dan tidak 
terlihat padat. Pada saat jumlah kunjungan wisatawan tertinggi di hari-hari 
libur, ada potensi aktivitas wisata mencapai daya dukung maksimalnya, 
bahkan melebihinya. Penelitian Ihwanuddin (2016) menjelaskan bahwa jika 
pengunjung sudah mencapai daya dukung maksimalnya, maka pengelola dapat 
melakukan tindakan penutupan sementara lokasi wisata untuk menghindari 
over capacity yang menimbulkan ketidaknyamanan bagi wisatawan.
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Daya Dukung Fasilitas Wisata
Daya dukung fasilitas wisata yang terdapat di PLG terhadap kunjungan 
wisatawan dalam satu hari secara keseluruhan sebanyak 14.014 orang (Tabel 
12.4). Nilai ini lebih besar dibandingkan daya dukung aktivitas wisata sebanyak 
11.322 orang (Tabel 12.2). Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas wisata yang 
ada mampu menampung jumlah wisatawan yang datang ke lokasi tersebut. 
Bila dilihat dari daya dukung masing-masing fasilitas wisata, maka pos penjaga, 
area parkir, mushola, jalan setapak, tempat duduk, gazebo, kantin, dan pusat 
informasi masih mendukung kegiatan wisata yang berlangsung; sehingga 
tidak mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan. Studi yang dilakukan 
Spanou et al. (2012) memperlihatkan bagaimana kerusakan lingkungan dapat 
diminimalkan, apabila kunjungan wisatawan masih di dalam daya dukung 
kawasannya.

Walaupun, secara umum, seluruh fasilitas wisata masih mendukung aktivitas 
wisata; namun fasilitas toilet masih belum mendukung. Jumlah toilet yang 
tersedia masih minim, yaitu: sebanyak 12 buah; sehingga wisatawan masih 
harus mengantri ketika ingin menggunakannya. Kondisi toilet juga masih 
belum memadai dari segi kebersihan. Selain itu, distribusi lokasi toilet juga 
kurang mendukung karena masih berjauhan dengan lokasi aktivitas wisata. 
Javed et al. (2015) menjelaskan bahwa toilet merupakan fasilitas yang sangat 
dibutuhkan wisatawan sehingga keberadaannya harus memenuhi kebutuhan 
tersebut.
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Daya dukung fasilitas wisata yang terdapat di PLG sangat berkaitan erat 
dengan kepuasan wisatawan yang berkunjung. Menurut Febryano dan Rusita 
(2018) kepuasan wisatawan yang sesuai dengan kebutuhannya (tanpa harus 
mengantri dengan wisatawan lainnya) dapat membuat wisatawan berkunjung 
kembali. Abdulhaji & Yusuf (2016) berpendapat bahwa wisatawan akan 
berkunjung waktu yang relatif lama karena sarana dan prasarana yang tersedia 
dengan baik. Ebrhimzadeh & Daraei (2014); Marcelina et al. (2018) juga 
berpendapat bahwa distribusi fasilitas yang kurang tepat dapat memengaruhi 
kepuasan wisatawan dan menurunkan minatnya untuk berkunjung kembali 
ke lokasi wisata tersebut. Sesuai dengan pernyataan di atas, menurut Bagri 
& Kala (2015); serta Latiff & Imm (2015) salah satu elemen yang sangat 
penting ketika merumuskan strategi pengembangan wisata adalah kepuasan 
wisatawan.

Kesimpulan
Kawasan PLG masih terjaga dengan baik, karena aktivitas wisata dan fasilitas 
wisatanya masih berada di dalam daya dukung fisik kawasannya. Aktivitas 
duduk santai, jalan santai, dan fotografi masih di bawah daya dukungnya; 
namun ada keterbatasan pada aktivitas menonton atraksi gajah, khususnya 
di musim puncak liburan. Fasilitas wisata berupa pos penjaga, area parkir, 
mushola, jalan setapak, tempat duduk, gazebo, kantin, dan pusat informasi 
juga masih sesuai dengan daya dukung fisik kawasannya. Fasilitas yang 
masih belum mendukung adalah toilet, karena jumlahnya yang terbatas dan 
kebersihannya kurang terjaga, serta tidak tersebar secara merata.

Saran
Berbagai alternatif aktivitas wisata dapat dikembangkan dan ditawarkan 
pengelola PLG untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. Gedung atraksi 
gajah perlu diperluas, agar wisatawan yang berkunjung dapat tertampung lebih 
banyak (terutama saat musim puncak liburan). Penambahan jumlah toilet 
yang tersebar merata dan kebersihan yang lebih baik juga perlu dilakukan. 
Selain itu, pengelola PLG harus membatasi jumlah kunjungan wisatawan 
pada saat musim puncak liburan sehingga kerusakan lingkungan di PLG 
dapat diminimalkan.
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